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Abstrak 

Dalam mengaitkan konsep kimia dengan teori yang benar, masih banyak siswa di Indonesia yang 
kesulitan dalam pemecahan masalah tersebut, sehingga dapat menyebabkan hasil belajar kimia yang 
masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi kimia sistem koloid. Dalam pembelajaran 
PBL Siswa lebih aktif dalam berpikir dan memahami materi secara berkelompok, untuk 
menyelesaikan suatu keputusan dalam masalah ini dibutuhkan keterampilan berpikir logis, kritis, 
kreatif dan inovatif sehingga cocok untuk digunakan Materi sistem koloid. Metode yang digunakan 
yaitu metode penelitian kepustakaan (literatur review) yang mencari referensi teoritis yang relevan 
dengan kasus atau masalah dengan menelusuri sumber-sumber tertulis sebelumnya. Dimana peneliti 
pada jurnal menggunakan dua kelas sebagai pembanding. Kelas pertama yaitu kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kelas kedua yaitu kelas kontrol 
yang menerapkan model pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab). Hasil yang diperoleh 
dari data pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa tidak terlihat 
perbedaan rata-rata pada kemampuan siswa.  
Kata Kunci : Problem Based Learning, Sistem Koloid, Kreativitas Siswa 
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A. Pendahuluan 

 
Pendidikan merupakan salah satu pilar dasar pembangunan suatu bangsa dan negara. 

Jika kita melihat sistem pendidikan negara tersebut, kita juga dapat mengetahui seberapa 
besar kemajuan negara tersebut. Pendidikan adalah bekal yang dapat digunakan untuk 
hidup, tanpa pendidikan sulit bagi manusia untuk bertahan hidup di zaman yang semakin 
modern ini. Pembelajaran adalah interaksi dan hubungan yang dilakukan secara sistematis 
oleh guru dengan siswa, dimulai dari suatu konsep yang bertujuan untuk mendidik, 
mendukung, memotivasi dan menginspirasi siswa untuk belajar sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu (Juairiah, 2014). Pembelajaran merupakan suatu proses berisi 
interaksi antara siswa dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik menurut Mulyasa (2005). Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar juga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar siswa. Model pembelajaran harus sesuai dengan materi yang 
diajarkan oleh guru. Model pembelajaran menjelaskan tentang peningkatan kualitas 
pendidikan dengan strategi dan pendekatan yang efektif guna mengembangkan potensi 
siswa. 

Komponen penting dalam suatu sistem pendidikan yaitu kurikulum. Kurikulum 
merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu pembelajaran sehingga arah dan laju 
pendidikan sesuai dan terarah. Selain itu kurikulum juga berfungsi sebagai komponen yang 
berisi tentang pemahaman dan pengalaman apa saja yang harus peserta didik miliki. Dalam 
perkembangannya kurikulum memiliki banyak jenis nya, jenis- jenis nya tergantung dengan 
masa digunakannya. 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat materi, perubahan suatu materi menjadi 
materi lainnya dan energi yang dapat menyertai perubahan materi disebut ilmu kimia. pada 
hakikatnya ilmu kimia dapat dicakup dalam dua hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu, kimia 
sebagai proses yang meliputi keterampilan dan sikap yang dapat diperoleh dan 
dikembangkan yang dimiliki oleh para ilmuan dan kimia sebagai produk yang meliputi 
pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta, konsep-konsep serta prinsip untuk memperoleh 
dan mengembangkan pengetahuan di bidang kimia yang dimiliki para ilmuwan. 

Dalam mengaitkan konsep kimia dengan teori yang benar, masih banyak siswa di 
Indonesia yang kesulitan dalam pemecahan masalah tersebut, sehingga dapat menyebabkan 
hasil belajar kimia yang masih rendah. Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan 
contoh ilmu kimia yang konkrit dan rangkaian proses ilmiah untuk memperoleh konsep, 
hukum, aturan, dan prinsip ilmiah ilmu kimia.  

Berpikir kritis tidak akan berhasil secara otomatis Keterampilan ini sangat penting 
untuk mengeksekusi Tetapi berpikir kritis siswa di luar kebiasaan belum menjadi tradisi di 
sekolah. Berpikir kritis pada saat yang sama, menurut Snyder (2008). harus memiliki 
kemampuan dikembangkan, dipraktekkan dan permanen secara terus menerus dimasukkan 
ke dalam kurikulum Libatkan siswa dalam pembelajaran aktif. Kegiatan yang akan dianalisis 

Abstract 

 
In associating chemistry concepts with correct theory, there are still many students in Indonesia 
who have difficulty solving these problems, which can lead to low chemistry learning outcomes. 
The purpose of this study was to identify and describe the application of the problem based 
learning (PBL) learning model to colloidal chemical systems. In PBL learning, students are more 
active in thinking and understanding material in groups. In order to complete a decision on this 
problem, logical, critical, creative and innovative thinking skills are needed so that it is suitable 
for use in colloidal system material. The method used is the method of library research 
(literature review) which seeks theoretical references that are relevant to the case or problem 
by tracing previous written sources. Where researchers in journals use two classes as a 
comparison. The first class is the experimental class which applies the Problem Based Learning 
(PBL) learning model and the second class is the control class which applies the conventional 
learning model (lecture and question and answer). The results obtained from the pretest data 
between the experimental class and the control class showed that there was no visible 
difference in the average students' abilities. 
Key Words:   Problem Based Learning, colloid system, student creativity 
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oleh siswa, Mensintesis daln mengevallualsi informalsi memecalhkaln malsallalh daln mengalmbil 
keputusaln aldallalh kegialtaln yalng mungkin untuk mempertaljalm pemikiraln kritis siswal. Oleh 
kalrenal itu dallalm pembelaljalraln Sekolalh halrus meneralpkaln model-model ini pembelaljalraln 
inovaltif seperti tugals pemodelaln Lealrning (PBL) yalng bisal menjaldi allalt untuk pertumbuhaln 
daln pengembalngaln keteralmpilaln Pemikiraln kritis siswal. 

Keefektifaln model pembelaljalraln PBL Menurut Trialnto (2009), merekal Siswal lebih alktif 
dallalm berpikir daln memalhalmi malteri secalral berkelompok Lalngkalh pertalmal 
memperkenallkaln malsallalh pesalnaln nyaltal jaldi dalpaltkaln merekal kesaln yalng lebih dallalm daln 
lebih signifikaln menyelesalikaln sualtu keputusaln Malsallalh-malsallalh ini membutuhkaln 
keteralmpilaln berpikir logis, kritis, krealtif daln inovaltif itu aldallalh model PBL yalng cocok 
untuk digunalkaln Malteri sistem koloid. kalrenalnyal halrus diselidiki efek dalri model 
pembelaljalraln berbalsis malsallalh Pembelaljalraln (PBL) tentalng keteralmpilaln berpikir 
malhalsiswal kritis malteri sistem koloid. 

Menurut Permendikbud 81Al talhun 2013 mengembalngkaln pemikiraln kritis siswal, malkal 
guru halrus menjaldi guru memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal berpalrtisipalsi alktif dallalm 
pembelaljalraln mendallalm alspek observalsi, menalnyal, alnallisis, Mengumpulkaln daltal, mengolalh 
daltal daln melalporkalnnyal. Talpi dalri dallalm dallalm pralktiknyal, balnyalk sekolalh melalkukalnnyal 
Tidalk Peneralpaln sistem pembelaljalraln alktif siswal dimalnal ial tidalk dalpalt berkembalng Sallalh 
saltu pemikiraln kritis siswal kimial di SMAl. Jalcqueline daln Brooks (dallalm Salntok, 2007) 
mengaltalkaln yalng halnyal dialjalrkaln oleh beberalpal sekolalh saljal Palral siswal berpikir kritis. 
sekolalh untuk mengaljalr murid-muridnyal berdiri saljal Malsallalh permukalaln, jalngaln dialjalrkaln 
balgalimalnal berpikir secalral mendallalm Sekolalh mendorong siswal untuk melalkukaln hall itu 
memberikaln jalwalbaln yalng benalr Tidalk mendorong merekal untuk menghalsilkaln ide-ide. 
ide-ide balru altalu memikirkaln kemballi kesimpulaln yalng aldal 

Berdalsalrkaln penelitialn Redhalnal (2003) salmpali paldal kesimpulaln balhwal:1) konsep 
kimial balnyalk dalri merekal aldallalh siswal albstralk algalk sulit dimengerti, 2) Malteri yalng alkaln 
dipelaljalri nalnti sudalh terkenall, nalmun malsih balnyalk siswal yalng belum mengetalhuinyal 
Bersialplalh sebelum Alndal mulali belaljalr 3) terlihalt alktivitals dallalm proses pembelaljalraln 
Siswal malsih lemalh, daln 4) kemalmpualn berpikir kritis siswal malsih rendalh, malsih mencaltalt 
balnyalk siswal yalng tidalk malmpu menyelesalikalnnyal malsallalh dengaln tepalt. Aldal jugal 
dibuktikaln dallalm studi Suwalrno (2015) menunjukkaln kalpaln Belaljalr cenderung lebih 
balnyalk balgi sebalgialn besalr siswal palsif. halnyal mendalpalt malteri di final 

 
B. Metodologi 

 
Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui daln mendeskripsikaln peneralpaln 

model pembelaljalraln problem balsed lealrning (PBL) paldal kimial sistem koloid. Metodenyal 
aldallalh metode penelitialn kepustalkalaln (literaltur review) yalng mencalri referensi teoritis 
yalng relevaln dengaln kalsus altalu malsallalh dengaln menelusuri sumber-sumber tertulis 
sebelumnyal. Kaljialn pustalkal berisi uralialn tentalng teori penemualn daln balhaln penelitialn lalin 
yalng dialmbil dalri balhaln referensi sebalgali dalsalr kegialtaln penelitialn. 

Sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal aldallalh dengaln mencalri sumber literaltur yalng 
memualt berbalgali topik yalng dibalhals. Sumber tersebut aldallalh buku, alrtikel jurnall online, 
internet, daln halsil penelitialn. Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln aldallalh deskriptif daln 
kualntitaltif berupal informalsi halsil mengenali malteri kimial sistem koloid. Teknik ini berfokus 
paldal literaltur yalng relevaln. Daltal yalng ditemukaln dialnallisis menjaldi sebualh cerital yalng 
menjelalskaln halsil daln kesimpulaln peneralpaln model pembelaljalraln berbalsis malsallalh (PBL) 
paldal kimial sistem koloid. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
1. Hasil 

Dalri penelusuraln literalture review terhaldalp beberalpal temualn yalng relevaln 
sehubungaln dengaln peneralpaln model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) paldal 
maltal pembelaljalraln koloid dilalkukaln dengaln dual uji yalitu uji pretest daln post-test. 
Dimalnal peneliti paldal jurnall “Pengalruh Model Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) 
Terhaldalp Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswal Paldal Malteri Sistem Koloid” menggunalkaln dual 
kelals sebalgali pembalnding. Kelals pertalmal yalitu kelals eksperimen yalng meneralpkaln 
model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) daln kelals kedual yalitu kelals kontrol 
yalng meneralpkaln model pembelaljalraln konvensionall (ceralmalh daln talnyal jalwalb).  
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 Halsil yalng diperoleh dalri daltal pretest alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol 
menunjukkaln balhwal tidalk terlihalt perbedalaln raltal-raltal paldal kemalmpualn siswal.  

Staltistik Uji t daltal pretest Uji t daltal posttest 

α 0,05 0,05 

Sig 0,284 0,000 

Kesimpulaln Sig > α (tidalk terdalpalt 
perbedalaln yalng signifikaln 

Sig < α (tidalk terdalpalt 
perbedalaln yalng signifikaln 

Tabel 1 Halsil Uji-t Pretest daln Posttest Kelals Kontrol daln Eksperimen 
 
Selalin itu, halsil pengujialn daltal setelalh pengujialn posttest diperoleh daltal dengaln 

Sig < α paldal talralf 0,000 < 0,05. Kalrenal signifikalnsinyal 5% malkal H0 dibualng daln H1 
dibualng. Bisal dialrtikaln pulal balhwal aldal perbedalaln dallalm kemalmpualn berpikir kritis 
Siswal di kelals eksperimen daln kontrol. Hall ini menyaltalkaln balhwal peneralpaln model 
pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) lebih balik untuk diteralpkaln paldal 
pembelaljalraln siswal terutalmal paldal malteri kimial koloid. Hall ini tercermin dalri 
perbedalaln persentalse raltal-raltal keteralmpilaln berpikir kritis berdalsalrkaln daltal. 

 
 

Berdalsalrkaln galmbalr tersebut dalpalt dilihalt balhwal nilali raltal-raltal dalri persentalse 
kemalmpualn berpikir kritis siswal berdalsalrkaln halsil pretest daln posttest paldal kelals 
kontrol daln eksperimen tidalk terpalut jaluh. Sehinggal kelals kontrol daln eksperimen 
tersebut salngalt cocok untuk dijaldikaln sebualh penelitialn. Dimalnal walrnal biru dalri 
dialgralm tersebut menunjukaln kelals kontrol daln walrnal oralnge paldal dialgralm tersebut 
menunjukaln kelals eksperimen. Setelalh kedual kelals tersebut diberikaln perlalkualn yalng 
berbedal dihalsilkaln nilali raltal-raltal pretest kelals eksperimen lebih tinggi dalripaldal kelals 
kontrol. 
 Halsil yalng diperoleh tersebut menunjukkaln balhwal kelals eksperimen dengaln 
menggunalkaln model pembelaljalraln PBL lebih efektif dibalndingkaln dengaln metode 
pembelaljalraln ceralmalh altalu talnyal jalwalb. Penelitialn ini dilalksalnalkaln berdalsalrkaln 
indikaltor kemalmpualn pesertal didik dallalm berpikir kritis paldal kelals kontrol daln 
eksperimen.  
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Keteralngaln :  

1. Memfokuskaln pertalnyalaln 
2. Mengalnallisis Alrgumen 
3. Bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln 
4. Mempertimbalngkaln kre-disalbilitals (Kriterial) sualtu sumber 
5. Membualt deduksi daln mempertimbalngkaln halsil deduksi 
6. Membualt induksi daln mempertimbalngkaln halsil induksi 
7. Membualt daln mempertimbalngkaln nilali keputusaln 
8. Mengidentifikalsi istilalh, mempertimbalngkaln definisi 
9. Mengidentifikalsi alsumsi 
10. Memutuskaln sualtu tindalkaln 

 
2. Pembahasan 

Digunalkaln 10 indikaltor kemalmpualn berpikir dalri siswal, didalpaltkaln halsil 
tertinggi membualt induksi daln mempertimbalngkaln halsil induksi, membualt deduksi daln 
mempertimbalngkaln halsil deduksi, mengidentifikalsi istilalh daln mempertimbalngkaln 
definisi, daln mengidentifikalsi alsumsi. Indikaltor yalng digunalkaln dallalm pengalnallisisaln 
dilaltih dengaln pengidentifikalsialn kesimpulaln daln solusi besertal allalsaln paldal tialp-tialp 
malsallalh. Diskusi digunalkaln sebalgali calral yalng digunalkaln dallalm penyelesalialnnyal, 
sehinggal tialp-tialp alnggotal di dallalm kelompok malmpu terlibalt, terpalcu, daln dalpalt 
memberikaln kesimpulaln altalu solusi dallalm sualtu malsallalh. 

Dallalm indikaltor kemalmpualn siswal dallalm pembualtaln deduksi daln 
mempertimbalngkaln halsil-halsil dalri deduksi dilalkukaln dengaln calral pembualtaln kelompok 
diskusi dengaln pembalhalsaln sualtu problem, sedalngkaln dallalm indikaltor kemalmpualn 
siswal dallalm pembualtaln induksi daln mempertimbalngkaln halsil-halsil dalri induksi dalpalt 
dilalkukaln dengaln calral pengalmbilaln kesimpulaln dalri malsallalh yalng tersalji. Dengaln hall ini 
pesertal didik malmpu mengalnallisis, memecalhkaln, daln menyimpulkaln sualtu malsallalh yalng 
tersalji. 

Indikaltor pengidentifikalsialn istilalh daln mempertimbalngkaln definisi dilalkukaln 
untuk mengalrtikaln sualtu istilalh altalu kaltal hall ini dalpalt dilalkukaln oleh siswal dengaln 
mencalri alrti dalri istilalh tersebut secalral malndiri sehinggal alrti dalri istilalh tersebut dalpalt 
lebih dipalhalmi. Indikaltor dallalm pengidentifikalsialn alsumsi dalpalt dilalkukaln dengaln siswal 
yalng malmpu terlibalt secalral lalngsung dallalm pembelaljalraln sehinggal, kemalmpualn berpikir 
siswal dallalm penyelesalialn malsallalh lebih alktif. Dengaln model pembelaljalraln berbalsis 
malsallalh altalu Problem Balsed Lealrning (PBL) dallalm kegialtaln belaljalr dalpalt dilihalt dallalm 
pembelaljalraln diskusi sehinggal tialp alnggotal dallalm kelompok diskusi malmpu lebih alktif 
dallalm ikut sertal berdiskusi, mengalnallisis, daln menyimpulkaln sualtu malsallalh sehinggal 
siswal memiliki kemalmpualn berpikir kritis lebih balik. Penggunalaln multimedial pulal dallalm 
proses pembelaljalraln dengaln metode Problem Balsed Lealrning ini perlu diperhaltikaln. 
Tujualnnyal algalr siswal lebih tertalrik daln memalhalmi lebih dallalm mengenali visuallisalsi 
konsep-konsep kimial terutalmal paldal malteri sistem koloid ini. Sehinggal dengaln 
menggunalkaln multimedial dallalm pembelaljalraln PBL dihalralpkaln dalpalt menjaldi sallalh saltu 
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 allternaltif medial yalng alkaln membalntu siswal memalhalmi konsep kimial dengaln benalr daln 
lengkalp. 

Berdalsalrkaln Kurikulum Tingkalt Saltualn Pendidikaln (KTSP), untuk mencalpali 
stalndalr kompetensi siswal paldal siswal kelals XI aldallalh menjelalskaln sistem daln sifalt koloid 
sertal peneralpalnnyal dallalm kehidupalnnyal sehalri-halri. Misallnyal dengaln membualt 
berbalgali sistem koloid dalri balhaln yalng aldal disekitalr. Malteri koloid paldal pembelaljalraln 
kimial ini telalh sesuali dengaln stalndalr kompetensi dalsalr.  Paldal malteri koloid ini siswal 
mengalmalti berbalgali fenomenal daln melalkukaln eksperimen dallalm kehidupaln sehalri-halri. 
Hall tersebut bertujualn algalr dalpalt melaltih keteralmpilaln siswal dallalm berpikir secalral 
krealtif.  

Paldal malteri koloid dengaln menggunalkaln metode Problem Balsed Lealrning (PBL) 
siswal dituntut untuk alktif yalitu dengaln calral dengaln menggunalkaln kecalkalpaln untuk 
memecalhkaln berbalgali malsallalh daln tujualn belaljalr yalng ingin dicalpali. Paldal malteri ini jugal 
siswal dituntut untuk mempunyali keteralmpilaln. Dilihalt dalri malteri daln kegialtaln 
pembelaljalraln, model pembelaljalraln yalng digunalkaln paldal malteri ini menekalnkaln paldal 
keteralmpilaln daln krealtivitals siswal dengaln calral bekerjal dallalm kelompok untuk 
memecalhkaln sualtu malsallalh. Sehinggal paldal malteri koloid dengaln metode Problem Balsed 
Lealrning (PBL) dalpalt membalngkitkaln semalngalt siswal dallalm memperoleh pengetalhualn 
yalng memungkinkaln siswal mendalpaltkaln halsil belaljalr kimial yalng lebih balik.  

Dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln kolalboraltif Project Balsed Lealrning 
(PBL) terutalmal paldal malteri sistem koloid, menjaldikaln siswal termotivalsi untuk terlibalt 
alktif dallalm proses pembelaljalraln melallui pekerjalaln proyek. Siswal alktif bertalnyal, 
menjalwalb daln berdiskusi kelompok untuk memecalhkaln malsallalh. Pembelaljalraln berbalsis 
proyek ini menjaldi pengallalmaln bermalnfalalt kalrenal memberdalyalkaln siswal kualsali konsep, 
selesalikaln malsallalh demi solusi proyek daln memberikaln kesempaltaln berpikir kritis daln 
krealtif. Menggunalkaln Model Problem Balsed Lealrning ini menalmbalh jumlalh siswal 
memalhalmi malteri yalng disalmpalikaln guru dengaln keberhalsilaln belaljalr untuk malju. 
Pembelaljalraln berbalsis proyek altalu Problem Balsed Lealrning ini dalpalt pulal 
mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir kritis daln prestalsi belaljalr siswal.  

Dilihalt dalri persentalse raltal-raltal keteralmpilaln berpikir kritis berdalsalrkaln daltal 
siswal yalng teralkup altals alspek ketuntalsaln belaljalr secalral kognitif, alfektif siswal daln 
krealtivitals siswal menyaltalkaln balhwal dallalm peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif 
Project Balsed Lealrning paldal malteri koloid ini salngalt efektif dallalm peningkaltaln kuallitals 
pembelaljalraln. 

 
D. Kesimpulan 

 
Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln paldal peneralpaln Model Pembelaljalraln 

Problem Balsed Lealrning (PBL) Terhaldalp Malteri Kimial Sistem Koloid dalpalt disimpulkaln 
balhwal terbukti dengaln menggunalkaln model PBL ini siswal dalpalt mengembalngkaln sikalp 
ilmialh daln alktif dallalm proses pembelaljalraln, sertal lebih efektif dallalm meningkaltkaln 
keteralmpilaln, krealtivitals, daln kerjalsalmal dengaln balik. Berdalsalrkaln halsil alnallisis ini 
dihalsilkaln nilali raltal-raltal persentalse kemalmpualn siswal dallalm berpikir kritis siswal kelals 
eksperimen yalitu lebih tinggi dibalndingkaln dengaln kelals kontrol yalitu sebalnyalk 82,8%. Hall 
tersebut menunjukaln balhwal model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL) salngalt 
berpengalruh terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal malteri sistem koloid. Sebalgali 
tindalk lalnjut dalri model pembelaljalraln ini guru yalng menggunalkaln malmpu mengaltur walktu 
dengaln balik dikalrenalkaln model pembelaljalraln ini memerlukaln walktu yalng cukup balnyalk 
dengaln pembalhalsaln konsep yalng berhubungaln dengaln kehidupaln sehalri-halri sehinggal 
model pembelaljalraln PBL terlalksalnal secalral optimall. 
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